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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode diskusi kelompok di 
SMKN 12  Serolangun dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Penelitian ini tergolong 
dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI  SMK 
Negeri 12 Serolangun tahun pelajaran 2018/2019. Hasil penelitian sebagai berikut : (1) Metode 
diskusi kelompok dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 
hal ini terlihat pada hasil penelitian yang menunjukkan pada siklus I jumlah rata-rata siswa 
yang aktif saat diskusi 63,3% dengan kriteria tinggi, sedangkan pada siklus II aktivitas siswa 
mengalami peningkatan dengan persentase rata-rata 70,8 % (kriteria tinggi) (2) Metode diskusi 
kelompok dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dan suasana 
kelas saat PBM menjadi lebih hidup.  
Kata Kunci : Metode diskusi, hasil belajar, pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 
Abstract: 
This study aims to determine whether the application of the group discussion method at SMKN 
12  Serolangun can improve student learning activities. This research belongs to the type of 
qualitative descriptive research. This research was conducted in class XI students of SMK 
Negeri 12 Serolangun 2018/2019 academic year. The results of the study are as follows: (1) The 
method of group discussion can increase student activity in Indonesian subjects. This can be 
seen in the results of the study which showed that in the first cycle the average number of 
students active during the discussion was 63.3% with high criteria, whereas at cycle II student 
activity has increased with an average percentage of 70.8% (high criteria) (2) The method of 
group discussion can increase student activity in the teaching and learning process and 
classroom atmosphere when PBM becomes more lively 
Key Word : discussion methode, learning activities , Indonesian Language. 
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam mewujudkan cita-cita bangsa 
Indonesia, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu upaya untuk mewujudkan cita-
cita bangsa tersebut dengan meningkatkan mutu pendidikan. Dalam meningkatkan mutu 
pendidikan, tentu tidak terlepas dari peranan guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
di sekolah. Guru diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang dapat melibatkan 
siswa agar termotivasi dalam proses pembelajaran. Guru juga dituntut agar dapat 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat yang dapat mengembangkan kualitas dan 
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potensi yang dimiliki siswa.  
Bahasa Indonesia merupakan salah satu ilmu yang mempunyai peranan penting dalam 
kehidupan. Ilmu Bahasa Indonesia mempelajari tentang kebutuhan manusia dan bagaimana 
cara memenuhi kebutuhan itu. Hampir setiap orang menggunakan Ilmu Bahasa Indonesia 
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam kegiatan perdagangan, dan kegiatan lain 
seperti pertanian meskipun yang digunakan itu hanyalah sesuatu yang bersifat prinsipal saja. 
Menyadari pentingnya Bahasa Indonesia dalam kehidupan, seharusnya pelajaran 
Bahasa Indonesia dapat menjadi pelajaran yang menarik bagi siswa. Kegiatan Bahasa 
Indonesia yang terdapat di sekitar siswa dan penerapan Bahasa Indonesia pada kehidupan 
sehari-hari merupakan hal yang dapat mendorong siswa agar tertarik untuk belajar Bahasa 
Indonesia. Adanya pengamatan terhadap kegiatan Bahasa Indonesia seharusnya dapat 
menumbuhkan minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  
Kenyataan yang terjadi, terdapat kecenderungan siswa kurang berminat mengikuti 
pelajaran Bahasa Indonesia. Kurangnya minat siswa ini dapat disebabkan karena siswa 
merasa jenuh dengan metode pembelajaran yang diberikan oleh guru selama ini. Kebanyakan 
guru masih dominan menggunakan metode ceramah dalam mengajar sehingga tidak 
terciptanya proses pembelajaran yang menyenangkan dan bervariasi, yang dapat menambah 
semangat belajar siswa. Akibatnya, kegiatan belajar mengajar kurang menarik dan 
membosankan karena siswa tidak diransang atau ditantang untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Dalam pembelajaran, siswa banyak yang tidak memperhatikan guru ketika 
guru sedang menjelaskan pelajaran, mereka lebih senang berbicara dengan teman 
sebangkunya atau mengerjakan pekerjaan lain di luar pembelajaran. 
Selain itu, dalam proses pembelajaran, kebanyakan siswa hanya menunggu penjelasan 
dari guru dan belum diarahkan untuk belajar secara mandiri, sehingga guru kurang dapat 
mengembangkan pemikiran siswa atau dengan kata lain aktivitas belajar siswa masih 
tergolong rendah. Berdasarkan hasil observasi awal penulis di sekolah tempat penulis 
mengajar, penulis menemukan bahwa pada Kelas XI SMKN 12 Serolangun aktivitas belajar 
siswa masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 1 : Hasil Observasi Aktivitas Belajar Bahasa Indonesia Siswa  
Kelas XI Di SMKN 12  Serolangun 
No. Jumlah Siswa 
% Aktivitas Siswa 
A B C D E F 
1. 27 14 6 9 17 23 9 
Keterangan : A = keseriusan belajar 
                     B = mempertahankan pendapat 
                     C = mengajukan pendapat 
                     D = bertanya 
                     E = menjawab pertanyaan 
                     F = menyanggah pendapat teman 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa siswa yang aktif dalam pembelajaran 
tidak lebih dari 25 % dalam tiap jenis aktivitasnya. Berdasarkan permasalahan di atas, 
penulis tertarik untuk memberikan sebuah metode pembelajaran yang dapat membuat siswa 
aktif berpartisipasi dalam pembelajaran yaitu dengan memberikan metode diskusi kelompok. 
Dengan diskusi kelompok ini siswa akan belajar untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran, siswa akan belajar mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan teman, 
dan memberikan pertanyaan kepada kelompok lain, sehingga nanti diharapkan aktivitas 
belajar siswa akan meningkat.  
Dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa diharapkan hasil belajar siswa juga 
ikut meningkat. 
B. Rumusan Masalah 
Berpijak pada permasalahan di atas, masalah penelitian ini adalah , maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah: Apakah dengan menerapkan metode diskusi kelompok dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pokok bahasan karya ilmiah dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di Kelas XI ?”. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian tindakan ini adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan latar belakang masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah penerapan metode diskusi kelompok dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
SMK N 12 Serolangun. 
D. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan, diharapkan bermanfaat bagi: 
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1. Guru, sebagai bahan masukan dalam usaha meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa melalui metode diskusi. 
2. Penulis, untuk melengkapi persyaratan penilaian kegiatan Program Pengalaman 
Lapangan Kependidikan, serta meningkatkan profesionalitas dan mengembangkan 
potensi penulis dalam melaksanakan PTK. 
II. KAJIAN TEORI 
1. Hakikat pendidikan 
Pendidikan modern lebih menitikberatkan pada aktivitas sejati, dimana 
siswa belajar sambil bekerja. Sehubungan dengan hal tersebut, sistem 
pembelajaran dewasa ini sangat menekan pada pendayagunaan asas keaktifan 
(aktivitas) dalam proses belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. 
Untuk menjawab tantangan diatas, maka pada jenjang pendidikan SD 
diberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP terdiri dari 
standar kompetesi dan kompetensi dasar yang harus diimplementasikan dalam 
proses pembelajaran. Salah satu model implementasi kurikulum yang dianjurkan 
untuk diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan adalah model pembelajaran 
terpadu.seperti dimuat pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
Model pembelajaran terpadu pada hakikatnya merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan  siswa secara individual maupun  kelompok 
aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip secara holistik dan 
otentik. Aktif mencari mengandung arti bahwa siswa diharapkan mencari sendiri 
pengetahuan tentang biologi baik melalui tugas yang diberikan guru maupun 
tidak. Aktif menggali, diharap tekan siswa tidak hanya puas terhadap materi yang 
diberikan guru tetapi siswa harus aktif menggali untuk meperdalam ilmu 
pengetahuaannya dengan belajar sendiri dan beraktivitas sendiri baik disekolah 
maupun di rumah. Aktivitas merupakan hal penting dalam pembelajaran sebab, 
belajar pada prinsipnya merupakan perubahan tingkah laku. Menurut Sadirman 
(1996: 194) “Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas”. 
Untuk mengelompokkan aktivitas yang sedang berlangsung Sadirman 
(1996: 99) membedakan aktivitas tersebut menjadi beberapa bagian yaitu: 
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a. Visual activities, (mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,musik, pidato). 
b. Oral activities, (menyatakan, bertanya, mengeluarkan pendapat, memberi 
saran, merumuskan, wawancara, diskusi, interupsi). 
c. Listening activities, (mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, 
pidato). 
d. Writing activities, (menulis cerita, karangan, laporan, angket,menyalin). 
e. Drawing activities, (menggambar, membuat grafik, peta, digram). 
f. Motor activities, (melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, 
mereparasi, berkebun, bermain, beternak). 
g. Mental activities, (menanggapi, mengingat, memecahkan soal,menganalisa, 
melihat hubunga, memutuskan). 
h. Emotional activities, (menatuh minat, bosan, gembira,bersemangat, berani, 
bergairah, tenang, gugup). 
Dengan berpedoman pada pengelompokan aktivitas yang dikemukakan di 
atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas- aktivitas tersebut terdiri dari: 1) Aktivitas 
verbal yaitu kegiatan yang mengeluarkan ujaran atau suara, 2) Aktivitas non 
verbal yaitu kegiatan yang tidak mengutamakan ujaran dan 3) Aktivitas mental 
yaitu kegiatan yang memperlihatkan perubahan sikap atas dasar perubahan pikiran 
dan perasaan siswa. 
Aktivitas belajar siswa akan meningkat dan lebih bergairah dalam belajar 
jika ada yang diharapkan, yaitu pengetahuan serta nilai yang baik. Hal ini sesuai 
dengan Prayitno (1989: 123) bahwa: “Siswa akan meningkat kegairahan 
belajarnya karena ingin mendapatkan nilai yang baik, untuk tes yang akan 
dihadapinya”. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa dengan tes akan 
memotivasi siswa untuk aktif belajar, sehingga kegairahan dalam belajar akan 
meningkat dan hasil belajar siswa juga akan lebih baik. 
2. Tinjauan Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku atau pribadi 
seseorang berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu. Menurut Slameto 
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(2003:2) “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Belajar 
menurut teori Humanistik dalam Bidiningsih (2005:68) “Suatu proses yang 
harus dimulai dan ditujukan untuk kepentingan memanusiakan manusia itu 
senduri”.  
Hamalik (2001:57) “Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 
yang saling mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran”.  
Proses pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi yang 
berlangsung dua arah. Proses komunikasi itu yaitu proses mengajar yang 
dilakukan oleh guru sebagai pendidik dan proses belajar yang dilakukan oleh 
siswa sebagai peserta didik.  
Menurut Sagala (2003:61) “Pembelajaran mengandung arti setiap 
kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang untuk mempelajari suatu 
kemampuan atau nilai yang baru”. Jadi peran guru dalam pembelajaran sangat 
penting. Guru berperan dalam merancang kegiatan untuk membantu siswa 
dalam proses belajar. Guru harus dapat mengusahakan suasana pembelajaran 
yang dapat menjadikan siswa aktif. 
Menurut Sagala (2003:63) pembelajaran mempunyai dua karakteristik 
yaitu: 1) Dalam pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara 
maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekadar mendengar, mencatat, tetapi 
menghendaki aktivitas siswa dalam proses berpikir. 2) Dalam pembelajaran 
membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa yang pada 
gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh 
pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri. Jadi, suatu pembelajaran itu 
bukan hanya sekedar mendengarkan dan  mencatat pelajaran, tetapi diperlukan 
proses berpikir di dalamnya. Proses berpikir ini dapat dicapai dengan tanya 
jawab secara terus menerus agar siswa dapat memperoleh pengetahuan yang 
mereka konstruksi sendiri.    
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Seseorang yang telah belajar akan memiliki perubahan tingkah laku, 
seperti yang diungkapkan oleh Slameto (2003:3) yaitu :1) Perubahan yang 
terjadi secara sadar; 2) Perubahan dalam belajar bersifat kontiniu dan 
fungsional; 3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif; 4)Perubahan 
belajar bukan bersifat sementara; 5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan 
terarah; 6) Perubahan dalam belajar mencakup seluruh aspek tingkah laku.    
Jadi, orang yang mempunyai ciri-ciri tersebut berarti telah mengalami 
proses belajar. Untuk mencapai perubahan-perubahan tersebut tidak terlepas 
dari peranan guru dalam proses belajar dan mengajar. Belajar juga merupakan 
suatu proses yang sangat dipengaruhi oleh peranan penting dari siswa. Dalam 
hal ini siswa merupakan subjek pendidikan, peranan siswa lebih dititik 
beratkan pada keaktifan siswa yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran. 
Interaksi yang baik antara guru dengan siswa sangat penting dilakukan 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Menurut Soegito dan 
Nurani (2005:3) “Interaksi pembelajaran adalah komunikasi dua arah antara 
guru yang mengajar dansiswa yang belajar dlam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan”, proses belajar yang efisien dapat tercapai 
apabila guru juga dapat menerapkan metoda atau strategi mengajar yang tepat 
digunakan pada saat pembelajaran berlangsung dengan tujuan mencapai hasil 
belajar yang maksimal. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar  
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut Slameto (2003:54-72) 
adalah : 
1) Faktor-faktor intern, terbagi atas faktor : 
a) Faktor jasmaniah, meliputi 
(1) Faktor kesehatan, dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya / bebas dari penyakit 
(2) Cacat tubuh, sesuatu yang menyebabkan kkurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh atau badan 
b) Faktor psikologis 
(1) Intelegensi, kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
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menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan 
cepat dan efektif, mengetahui / menggunakan konsep-konsep yang 
abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya 
dengan cepat 
(2) Perhatian, keaktifan jiwa yang dipertinggi 
(3) Minat, kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan 
(4) Bakat, kemempuan untuk belajar 
(5)Motif, an effective-conactive factor which operates in determining the 
direction of an individuals behaviour towards an end or goal, 
consiostly apprehended or unconsiostly 
(6) Kemampuan, suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, 
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan 
baru 
(7) Kesiapan, kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi 
1) Faktor-faktor ekstern, terdiri atas : 
a) Faktor keluarga, meliputi : 
(1) Cara orang tua mendidik, keluarga adalah lembaga pendikan pertama 
dan utama 
(2) Relasi antara anggota keluarga, yang terpenting adalah relasi orang 
tua dengan anaknya 
(3) Suasana rumah, dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian yang 
sering terjadi dalam keluarga dimana anak berada dan belajar 
(4) Keadaan Bahasa Indonesia keluarga, erat kaitannya dengan belajar 
anak 
(5) Pengertian orang tua, anak perlu dorongan dan pengertian orang tua 
(6)Latar belakang kebudayaan, tingkat pendidikan atau kebiasaan dalam 
keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar 
b) Faktor sekolah, meliputi : 
(1) Metode mengajar, suatu cara atau jalan yang harus dilalui di dalam 
mengajar 
(2) Kurikulum, sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa 
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(3) Relasi guru dengan siswa, guru yang kurang berinteraksi dengan 
siswa menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang lancar 
(4) Relasi siswa dengan guru, guru yang kurang mendekati siswa tidak 
akan melihat bahwa di dalam kelas ada grup yang saling bersaing 
secara tidak sehat  
(5) Disiplin sekolah, erat hubungannya dengan kerajinan siswa salam 
sekolah dan juga belajar 
(6) Alat pelajaran, erat hubungannya denagn cara belajar siswa 
(7) Waktu sekolah, adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di 
sekolah, waktu itu dapat pagi, siang, sore/ malam hari 
(8) Standar pelajaran di atas ukuran, mengakibatkan siswa merasa kurang 
mampu dan takut kepada guru 
(9) Keadaan gedung, keadaan gedung harus memadai di dalam setiap 
kelas 
(10) Metode belajar, perlu binaan dari guru agar siswa dapat belajar 
dengan tepat dan efektif 
(11) Tugas rumah, guru diharapkan tidak memberikan tugas rumah yang 
terlalu banyak sehingga siswa tidak bisa mengerjakan hal yang lain 
3)  Faktor masyarakat, meliputi : 
(1) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
(2) Mass media 
(3) Teman bergaul 
(4) Bentuk kehidupan masyarakat 
Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa ada banyak faktor 
yang mempengaruhi siswa dalam belajar, faktor itu terdiri dari faktor internal dan 
faktor eksternal. Dalam pembelajaran siswalah yang dituntut untuk aktif, 
sedangkan guru hanya membimbing dan memberikan kesempatan pada siswa 
untuk berbuat dan berpikir kritis. Agar siswa dapat belajar secara aktif dan terjadi 
interaksi antara guru dengan siswa serta siswa dengan siswa guru dapat memandu 
siswa dengan menggunakan  pembelajaran aktif (active learning). 
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c. Tinjauan Metode Diskusi (Cooperative Learning) 
1. Pengertian Metode Diskusi 
Belajar aktif adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan aktifitas belajar siswa. Belajar aktif perlu digunakan untuk lebih 
mengembangkan potensi-potensi belajar siswa, karena siswa terlibat secara 
langsung. Belajar aktif di desain untuk menghidupkan kelas, kegiatan belajar 
yang menyenangkan dan meningkatkan keterlibatan fisik. Keterlibatan secara 
fisik ini meningkatkan partisipasi yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil 
belajar siswa (Sriyono 1982: 19). 
Salah satu metode pembelajaran yang dapat mengembangkan kete-
rampilan proses siswa seperti yang terdapat pada tujuan pendidikan adalah 
metoda diskusi kelompok. Menurut Alipandie (1984: 80) Metoda diskusi 
adalah suatu cara penyajian bahan pengajaran dimana guru memberikan 
kesempatan pada kelompok siswa untuk mengadakan perbincangan ilmiah 
guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau memecahkan suatu 
masalah. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan, 
maka dalam dunia pendidikan dikenal istilah metodologi pembelajaran. Jadi 
metodologi pembelajaran adalah suatu ilmu dalam bidang pembelajaran untuk 
terlaksananya pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan kegiatan 
pembelajaran yang telah ditentukan. 
Sedangkan menurut Burton dalam Nasution (1995: 148) “Diskusi 
Kelompok adalah cara individu mengadakan relasi dan bekerja sama dengan 
individu lain untuk mencapai tujuan bersama”. Relasi artinya setiap individu 
berpartisipasi secara aktif dan turut bekerja sama memperoleh hasil belajar 
yang lebih baik. Melalui diskusi kelompok, siswa akan berpikir bersama, 
berdiskusi bersama dan berbuat ke arah tujuan bersama. Dengan kata lain, 
metode diskusi kelompok memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 
melaksanakan prinsip kerja sama secara demokratis. 
Alipandie (1984: 83) menyatakan bahwa metode diskusi kelompok 
memilki beberapa kebaikan diantaranya yaitu : suasana kelas sangat hidup 
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sebab siswa sepenuhnya mengarahkan perhatian dan pikiran pada masalah 
yang sedang didiskusikan sehingga partisipasi siswa terhadap PBM meningkat. 
Mempertinggi prestasi pribadi seperti kritis dalam berpikir, toleransi,sabar dan 
mempunyai jiwa demokratis. Hasil diskusi mudah dipahami karena setiap 
siswa ikut aktif dalam pembahasan sampai menarik kesimpulan. Siswa dilatih 
mematuhi peraturan dan tata tertib diskusi sehingga menjadi pengalaman 
berharga dalam kehidupannya di masyarakat. Diskusi kelompok mempertinggi 
hasil belajar siswa sebab motivasi siswa lebih besar karena tanggung jawab 
bersama. 
Sedangkan menurut Hasibuan (1988: 23) metode diskusi ini sangat 
bermanfaat bila guru hendak memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada 
pada siswa. Metode ini juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyalurkan kemampuannya. dengan memperoleh umpan balik dari siswa, 
guru mengetahui apakah tujuan sudah tercapai. Selain itu juga dapat membantu 
siswa berpikir kritis, membantu siswa belajar melalui kemampuan dan peran 
diri sendiri maupun orang lain, mengembangkan motivasi lebih lanjut untuk 
belajar. 
Model cooperative learning bukanlah gagasan baru dalam dunia 
pendidikan, tetapi sebelum masa belakangan ini, metode ini hanya digunakan 
oleh beberapa guru untuk tujuan-tujuan tertentu. Seperti tugas-tugas atau 
laporan kelompok tertentu. Slavin (2005: 4) menyatakan bahwa model 
cooperative learning dapat digunakan sebagai cara utama dalam mengatur 
kelas untuk pengajaran. Model cooperative learning memiliki kelebihan yang 
sangat besar untuk mengembangkan hubungan antara siswa secara akademik 
atau dengan kata lain model cooperative learning mendukung perkembangan 
kreatifitas siswa. 
Menurut Slavin dalam isjoni (2011)  “In cooperative learning methods, 
students work together in four member teams to master material initially 
presented by the teacher”. Ini berarti bahwa model cooperative learning 
adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja kelompok-
kelompok kecil berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat 
218                                                                                                                                              ISSN 2655-6685 
 
merangsang peserta didik lebih bergairah dalam belajar. Dari beberapa 
pengertian menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa model cooperative 
learning adalah cara belajar dalam bentuk kelompok-kelompok kecil yang 
saling bekerjasama dan diarahkan oleh guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
Menurut Trianto (2007) menyatakan bahwa “Model cooperative learning 
merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa 
bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama”. Model 
cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap siswa yang ada dalam 
kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang 
dan rendah) dan jika memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, 
budaya, suku yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender. Model 
cooperative learning mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan 
permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Sunal dan Hans (dalam 
Isjoni 2007) mengemukakan model cooperative learning merupakan suatu cara 
pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi 
dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran 
dan meningkatkan sikap tolong menolong dalam perilaku sosial. 
Berdasarkan pengertian dari para ahli tentang model cooperative 
learning dapat diambil kesimpulan bahwa model cooperative learning adalah 
suatu model belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku 
bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur 
kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih. 
Tiap kelompok terdiri dari siswa-siswa berbagai tingkat kemampuan, 
melakukan berbagai kegiatan belajar untuk meningkatkan pemahaman mereka 
tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
metode diskusi dapat dijadikan sebagai alternatif pemecahan masalah 
rendahnya aktivitas siswa dalam kegiatan mengajar karena memiliki beberapa 
kelebihan dibandingkan dengan metoda lain. 
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2. Langkah-langkah Model Cooperative Learning 
Slavin (2005: 8) menyatakan bahwa dalam model cooperative learning, 
para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang beranggotakan empat 
orang untuk menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Menurut Arnidah 
(2009) ada beberapa fase model cooperative learning, diantaranya; 
Fase 1 Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa: Guru menyampaikan 
semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar 
Fase 2 Menyajikan informasi :Guru menyajikan informasi kepada siswa baik 
dengan alat peragaan atau teks 
Fase 3 Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar: Guru 
menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok 
belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan perubahan 
yang efisien 
Fase  4 Membantu kerja kelompok dalam belajar : Guru membimbing 
kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas. 
Fase 5 Mengetes materi : Guru memberi tes materi pelajaran, atau kelompok 
menyajikan hasil-hasil pekerjaan mereka 
Fase 6 Memberikan penghargaan : Guru memberikan cara-cara untuk 
menghargai baik penghargaan atas tingginya upaya kerjasama dalam 
proses belajar kelompok, maupun hasil belajar individu dan kelompok 
Menurut Sanjaya (2006) ada empat tahap prosedur model cooperative 
learning. 
1. Penjelasan materi 
Tahap penjelasan materi diartikan sebagai proses penyampaian pokok-
pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. Tujuan utama 
dalam tahap ini adalah pemahaman siswa terhadap pokok materi pelajaran. 
Pada tahap ini guru memberikan gambaran umum tentang pelajaran yang harus 
dikuasai dan selanjutnya siswa akan memperdalam materi dalam kelompok 
(tim). 
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2. Belajar dalam kelompok 
Setelah guru memberikan gambaran umum tentang pokok-pokok materi 
pelajaran, selanjutnya siswa diminta untuk belajar dalm kelompoknya 
masing-masing yang telah dibentuk sebelumnya. 
3. Penilaian 
Penilaian dalam pembelajaran kooperatif dapat dilakukan dengan tes atau 
kuis. Tes atau kuis dilakukan secara individual maupun kelompok. 
4. Pengakuan tim 
Pengakuan tim adalah penetapan tim yang dianggap menonjol atau paling 
berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan atau hadiah. Pengakuan 
atau penghargaan tersebut diharapakan dapat memotivasi tim untuk terus 
berprestasi dan juga membangkitkan motivasi tim lain untuk lebih mampu 
meningkatkan prestasi mereka. 
Berdasarkan langkah-langkah model cooperative learning menurut para ahli 
dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap model cooperative learning adalah 1) 
Memberi Penjelasan materi, 2) Belajar secara berkelompok, 3) Memberikan 
Penilaian, 4) Menghargai karya siswa.  
Berdasarkan penjelasan menurut para ahli tentang keunggulan metode 
diskusi dapat diambil kesimpulan bahwa keunggulan model cooperative learning 
adalah 1) Melatih siswa untuk kerja sama. 2) Melibatkan siswa secara aktif dalam 
belajar. 3) Dapat mengembangkan potensi diri yang dimiliki siswa. 4) 
Membangkitkan gairah siswa dalam belajar. 5) Memberikan kesempatan pada 
siswa bergerak maju sesuai dengan kemampuan. 
III. PROSEDUR PENELITIAN  
1. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 12 Serolangun. Subjek penelitian ini 
adalah siswa Kelas XI yang berjumlah sebanyak 27 orang. Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Waktu, Lama Tindakan dan Tempat 
Pelaksanaan penelitian tindakan dilaksanakan pada bulan agustus sampai 
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November 2018.  Penelitian dilaksanakan dalam  tiga siklus yaitu siklus I, II dan III 
dan setiap siklus minimal dua pertemuan. 
Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di Kelas XI SMK Negeri 12 Serolangun 
Provinsi Jambi. 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dari kegiatan siswa dalam lembaran observasi 
pertemuan 1, 2 dan 3 siklus I dan II setelah dilakukan tindakan adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 1. Rekapitulasi Data Kegiatan Siswa Siklus I dan Siklus II 
N
o 
Aspek 
Kegiatan 
Siswa yang 
Diamati 
Jumlah Siswa Tiap Pertemuan 
Siklus I Siklus II 
1 % 2 % 3 % 
Rata-
rata 
1 % 2 % 3 % 
Rata-
rata 
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3 
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kesimpulan 
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35 
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24 
 
 
 
25 
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35 
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57,9 
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29 
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36,8 
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64 
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59,6 
 
 
 
29,8 
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25 
 
 
 
14 
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36 
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29 
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50 
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35 
 
 
 
29 
 
 
 
32 
 
 
 
16 
 
 
 
38 
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76,3 
 
 
 
84,2 
 
 
 
42,1 
 
 
 
100 
 
 
 
 
88,6 
 
 
 
68,4 
 
 
 
65,8 
 
 
 
48,2 
 
 
 
98,2 
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AKAN 
LATIHAN 
JUMLAH 
RATA-RATA 
SISWA AKTIF 
(%) 
 57,9  62,1  69,9 63,3  66,3  67,3  78,9 70,8 
 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari pelaksanaan observasi  
terhadap aktivitas belajar siswa dengan mempergunakan metode diskusi 
kelompok memakai bahan ajar dapat diketahui tingkat aktivitas siswa. Apakah 
aktivitas siswa rendah, cukup, tinggi atau sangat tinggi, sehingga dapat diketahui 
peningkatan aktivitas yang diharapkan. Aktivitas siswa pada tabel dapat diketahui 
peningkatan aktivitas yang diharapkan. Aktivitas siswa pada tabel dapat diukur 
secara kualitatif dan kuantitatif. Untuk menentukan kriteria tersebut dipakai 
kriteria yang dikemukakan oleh Arikunto (1991: 71), yaitu: 
a. 80 – 100 : Aktivitas siswa sangat tinggi 
b. 60 - 80 : Aktivitas siswa tinggi 
c. 40 - 60 : Aktivitas siswa cukup 
d. 20 - 4 0  : Aktivitas siswa rendah 
e. 0   - 20 : Aktifitas siswa sangat rendah 
Dari hasil pengamatan pada siklus I dan siklus II didapat kriteria aktivitas 
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siswa yang dapat dilihat pada lampiran 1 dan 3.  
Berdasarkan data pada tabel dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pada 
siklus I siswa telah menampakkan peningkatan aktivitas bila dibandingkan dengan 
refleksi awal. Hal ini dapat terlihat dari persentase rata-rata siswa yang aktif 
dalam diskusi pada siklus I dengan hasil sebagai berikut: 
a) Siswa yang aktif mengajukan pertanyaan rata-rata 64 % (tinggi) 
b) Siswa yang aktif menjawab pertanyaan rata-rata 69,3 % (tinggi) 
c) Siswa yang aktif mengemukakan pendapat 59,6 % (cukup) 
d) Membuat kesimpulan rata-rata 29,8 % (rendah) 
e) Siswa mengerjakan latihan di akhir pelajaran rata-rata 93,9% (sangat tinggi) 
Walaupun kriteria siswa yang aktif pada siklus I sudah mulai menampakkan 
keaktifan dalam diskusi, namun peneliti belum merasa pada batas yang 
diharapkan., karena pada siklus I masih ada siswa yang belum aktif dalam 
berdiskusi. Maka penulis merasa perlu melanjutkan ke siklus II dengan hasil 
sebagai berikut: 
a. Siswa yang aktif mengajukan pertanyaan rata-rata 88,6 % (sangat tinggi) 
b. Siswa yang aktif menjawab pertanyaan rata-rata  68,4% (tinggi) 
c. Siswa yang aktif mengemukakan pendapat 65,8 % (tinggi)  
d. Membuat kesimpulan rata-rata 48,2 % (cukup) 
e. Siswa mengerjakan latihan di akhir pelajaran rata-rata 98,2% (sangat tinggi) 
Secara keseluruhan pada siklus I dan siklus II terjadi peningkatan aktivitas 
siswa pada siklus II. Rata-rata kenaikan persentase rata-rata siklus I dengan 
siklus II dengan rata-rata naik 7,5 %. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis data hasil kegiatan siswa ternyata telah mulai 
menampakkan peningkatan aktivitas siswa seperti aspek-aspek yang diteliti, 
yaitu: 
1. Jumlah siswa yang aktif mengajukan pertanyaan. 
2. Jumlah siswa yang aktif menjawab pertanyaan. 
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3. Jumlah siswa yang aktif mengemukakan pendapat. 
4. Jumlah siswa yang membuat kesimpulan. 
5. Jumlah siswa yang mengerjakan latihan. 
Dari 5 aspek tersebut diperoleh kriteria sangat tinggi, tinggi dan cukup. 
Walaupun selama penelitian telah mengalami peningkatan namun belum 
mencapai kriteria yang diharapkan. Aspek itu adalah jumlah siswa yang 
membuat kesimpulan dengan kriteria cukup. Oleh sebab itu perlu dipikirkan 
arah tindakan pada siklus berikutnya. 
Berikut ini akan dibahas beberapa hal yang berkenaan dengan hasil 
tindakan yang telah dilaksanakan. Hal-hal yang telah menampakkan 
peningkatan setelah diadakan tindakan adalah: 
1. Persentase siswa yang aktif mengajukan pertanyaan naik dari 64 % (tinggi) 
pada siklus pertama menjadi 88,6 % (sangat tinggi) pada siklus kedua, 
dengan peningkatan rata-rata 24,6 %. 
2. Persentase yang menjawab pertanyaan. Pada siklus pertama siswa yang 
menjawab pertanyaan yaitu 69,3 % (tinggi) namun pada siklus kedua 
menjadi 68,4 % (tinggi ) dengan penurunan rata-rata 0,9 %. 
3. Persentase siswa yang aktif mengemukakan  pendapat pada siklus pertama 
59,6 % (cukup) sedangkan pada siklus kedua naik menjadi 65,8% (tinggi) 
dengan kenaikan rata-rata 6,2 %. 
4. Persentase siswa yang membuat hasil kesimpulan diskusi mengalami 
kenaikan yang cukup tinggi yaitu pada siklus pertama 29,8% (cukup) 
kemudian meningkat pada siklus kedua menjadi 48,2 % (sangat tinggi) 
dengan rata-rata kenaikan 18,4 %. 
5. Persentase siswa yang mengerjakan latihan di akhir pelajaran pada siklus 
pertama 93,9% (sangat tinggi) meningkat menjadi 98,9% (sangat tinggi) 
pada siklus dua dengan kenaikan rata-rata 5%. 
Nasution (1995:161) menyatakan bahwa peningkatan aktivitas siswa 
yang aktif mengajukan pertanyaan disebabkan siswa dianjurkan menuliskan 
pertanyaan agar siswa tidak ragu-ragu mengajukan pertanyaan dan guru 
mendorong siswa untuk berpikir dan memecahkan masalah sehingga timbul 
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keinginan untuk belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Nasution (1995: 149) 
bahwa motivasi belajar anak akan lebih besar karena adanya rasa tanggung 
jawab. Peningkatan aktivitas siswa yang menjawab pertanyaan disebabkan 
siswa termotivasi untuk merasa bertanggung jawab saat menjawab pertanyaan 
diskusi. 
Nasution (1995:169) menyatakan bahwa guna penelitian itu antara lain 
memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar giat dan menyelesaikan 
tugas-tugasnya karena ingin mengetahui hasilnya. Peningkatan aktivitas siswa 
yang membuat hasil kesimpulan diskusi disebabkan pada siklus kedua setiap 
siswa diwajibkan mengumpulkan hasil diskusi kelompok masing-masing tiap 
akhir diskusi, kemudian diadakan penilaian dengan tujuan untuk mendorong 
siswa lebih aktif menyelesaikan tugas.  
Peningkatan aktivitas siswa dalam mengajukan pertanyaan dan 
mengemukakan pendapat walaupun ada kenaikan namun masih belum 
mencapai kriteria tinggi atau kriteria yang diharapkan. Oleh sebab itu perlu 
dipikirkan arah tindakan pada siklus berikutnya. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dengan 
menerapkan metode pembelajaran tipe STAD pada mata pelajaran matematika siswa 
kelas XII SMK Negeri 1 Batanghari, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Ketuntasan belajar siswa sebelum adanya tindakan adalah sebanyak 12 orang siswa 
(34,28%). Ketuntasan ini terus meningkat mulai dari siklus 1 sampai dengan siklus 3 
dimana pada siklus 3 hampir dari seluruh siswa sudah mencapai ketuntasan diatas 75 
yaitu sebanyak 33 orang siswa (94,28%). 
2. Keinginan siswa untuk menanyakan materi yang belum tuntas juga mengalami 
peningkatan mulai dari sebelum diberi tindakan sampai pada tahap akhir tindakan 
yaitu siklus 3 sebesar 62,85%. 
3. Keaktifan siswa dalam menganggapi pendapat siswa lain dalam diskusi kelompok 
juga sudah baik dimana pada akhir tindakan sebanyak 25 orang siswa (71,4%) sudah 
berani mengemukakan pendapatnya dalam diskusi.  
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4. Antusias siswa mengerjakan soal sebelum tindakan yaitu sebanyak 15 siswa (42,85%) 
dan di akhir tindakan mencapai 30 siswa (85,71%).  
Berdasarkan hal tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
menggunakan metode kooperatif mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
kelas XII PM 1 SMK Negeri 1 Batang Hari. 
b. Saran 
Adapun setelah penelitian ini dilaksanakan maka hasilnya dapat dilihat dari uraian 
penelitian diatas sehingga didapatkan saran sebagai berikut ; 
1. Guru harus menguasai berbagai metode mengajar yang memotivasi siswa dalam 
pembelajaran 
2. Guru hendaknya menguasai keterampilan dasar mengajar seperti keterampilan 
memberikan pertanyaan agar siswa dapat memahami pertanyaan dengan baik. 
3. Peningkatan hasil belajar siswa memerlukan berbagai strategi dan metode yang tepat 
dalam pembelajaran untuk itu guru hendaknya dapat menggunakan metode sesuai 
dengan materi dan karakteristik  siswa di kelas. 
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